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ABSTRAK 

 
Aminah, 1730110080, Tradisi Mudārasah Al-Qur’an di Pondok Pesantren Putri 
Al-Masyithoh Kajen Margoyoso Pati (Respon QS. al-Ḥijr Ayat 9). 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan praktik mudārasah Al-

Qur’an di Pondok Pesantren Putri Al-Masyithoh Kajen Margoyoso Pati sebagai 

respon terhadap QS. al-Ḥijr ayat 9. 2) Mengetahui resepsi para ḥāfiẓah Margoyoso 
dan sekitarnya dalam tradisi mudārasah Al-Qur’an di Pondok Pesantren Putri Al-

Masyithoh sebagai respon QS. al-Ḥijr ayat 9. 3) Mengetahui motif para ḥāfiẓah 

Margoyoso dan sekitarnya dalam mengikuti tradisi mudārasah Al-Qur’an di 

Pondok Pesantren Putri Al-Masyithoh sebagai respon terhadap QS. al-Ḥijr ayat 9. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research), 

pendekatannya menggunakan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data 

yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data 

meliputi pengumpulan data, reduksi data, analisis data dan verifikasi data. 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa: 

1) Praktik mudārasah Al-Qur’an di Pondok Pesantren Putri Al-Masyithoh sebagai 

respon terhadap QS. al-Ḥijr ayat 9 diawali dengan pembukaan, sambutan Ṣoḥib al-

Bait, pembacaan tata tertib dan tawassul, prosesi mudārasah Al-Qur’an, tahlil serta 
penutup yang diakhiri dengan membaca doa khatam Al-Qur’an.  2) Resepsi 

ḥāfiẓah Margoyoso dan sekitarnya dalam tradisi mudārasah Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Putri Al-Masyithoh sebagai respon terhadap QS. al-Ḥijr ayat 9 terdiri 

dari resepsi eksegesis, estetis, dan fungsional. Resepsi eksegesis bahwa para 
ḥāfiẓah Margoyoso dan sekitarnya berusaha menafsirkan QS. al-Ḥijr ayat 9 yang 

didalamnya terkandung penjagaan Al-Qur’an. Dalam prosesi mudārasah Al-

Qur’an para ḥāfiẓah Margoyoso dan sekitarnya melantunkan ayat-ayat Al-Qur’an 

dengan nada yang indah sehingga siapa pun yang mendengar bacaannya akan 
takjub dan ada rasa ketenangan dalam jiwanya (resepsi estetis). Kemudian resepsi 

fungsional karena kehadiran Al-Qur’an dalam tradisi mudārasah Al-Qur’an di 

Pondok Pesantren Putri Al-Masyithoh sebagai respon terhadap QS. al-Ḥijr ayat 9 

dijadikan sebagai tradisi membaca ayat Al-Qur’an dalam forum-forum seremonial 
yang bisa untuk mendekatkan diri kepada Allah, menjaga makna Al-Qur’an, 

penjagaan Al-Qur’an perantara para penghafal Al-Qur’an, dan tradisi penjagaan 

Al-Qur’an. 3) Motif para ḥāfiẓah Margoyoso dan sekitarnya dalam mengikuti 

tradisi mudārasah Al-Qur’an di Pondok Pesantren Putri Al-Masyithoh sebagai 
respon terhadap QS. al-Ḥijr ayat 9 terdiri dari motif intrinsik dan ekstrinsik. Motif 

Intrinsik yaitu murājaah Al-Qur’an dan tabarruk dengan Al-Qur’an, para kiai, dan 

wali Allah. Motif ekstrinsik yaitu ṣilaturraḥim.  
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